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Abstract

Pancasila education plays a crucial role in shaping the character and identity of the
Indonesian nation, particularly in addressing the challenges of globalization that threaten
local cultural values. Therefore, the development of culture-based interactive learning
media is highly relevant for enhancing students' understanding of Pancasila education.
This study aims to explore and analyze the effectiveness of culture-based interactive
learning media in supporting Pancasila education. Through a systematic literature
review of 21 articles published over the past decade, this study identifies that integrating
local cultural values into learning media has the potential to strengthen students'
character, creativity, and motivation. The findings of this study contribute to the
advancement of culture-based education and provide innovative recommendations for
educators and media developers to continuously enhance culture-based learning methods.
Keywords: learning media; culture; pancasila education

Abstrak

Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
identitas bangsa Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi
yang mengancam nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena itu, pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis budaya menjadi sangat relevan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap Pendidikan Pancasila. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas media
pembelajaran interaktif berbasis budaya dalam mendukung pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Melalui pendekatan systematic literature review terhadap
21 artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, penelitian ini
mengidentifikasi bahwa pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal ke dalam media
pembelajaran berpotensi memperkuat karakter, kreativitas, dan motivasi siswa.
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan
berbasis budaya dan memberikan rekomendasi inovatif bagi pendidik dan
pengembang media untuk terus memajukan metode pembelajaran berbasis
budaya.

Kata kunci: media pembelajaran; budaya; pendidikan pancasila

Pendahuluan

Pendidikan Pancasila merupakan pilar utama dalam sistem pendidikan

Indonesia yang dirancang untuk membentuk generasi muda yang memiliki karakter

dan identitas bangsa yang kuat. Sebagai mata pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai

fundamental negara, Pendidikan Pancasila memiliki dimensi yang luas, mencakup

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Artinya, Pendidikan Pancasila tidak hanya

berfungsi untuk menyampaikan konsep dan teori, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
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luhur yang menjadi pedoman perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari (Ridho,
2023; Sumarni et al., 2023). Pendekatan tersebut mendukung penguatan pendidikan
karakter di lingkungan pendidikan yang semakin penting dalam era Revolusi Industri
4.0

Dalam konteks globalisasi yang semakin menguat, arus informasi yang masif
serta penetrasi budaya asing telah memberikan dampak signifikan terhadap pola pikir,
sikap, dan perilaku generasi muda Indonesia. Dominasi budaya asing yang sering kali
tidak sejalan dengan nilai-nilai Pancasila menimbulkan tantangan yang serius, yaitu
bagaimana mempertahankan identitas budaya lokal yang menjadi ciri khas bangsa
Indonesia (Mahayani et al., 2018; Pasaribu et al., 2024; Tabrani et al., 2021). Fenomena
ini menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila perlu terus beradaptasi dan
memperkuat pendekatannya agar tetap relevan dengan dinamika sosial budaya saat
ini, serta mendorong pendidikan yang berbasis pada konteks budaya murid.

Salah satu cara yang strategis untuk menghadapi tantangan globalisasi
terhadap identitas dan budaya lokal adalah melalui pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis budaya. Media pembelajaran interaktif telah diakui
sebagai pendekatan yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan menyenangkan, sekaligus mendorong partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran (Dwiqi et al., 2020; Siswoyo et al., 2023). Namun, efektivitas
media pembelajaran ini tidak hanya terletak pada kemampuannya untuk menarik
perhatian siswa, tetapi juga pada desainnya yang dapat memfasilitasi pembelajaran
yang mendalam dan bermakna (Hilal & Aulia, 2021).

Media pembelajaran interaktif berbasis budaya merupakan salah satu solusi
inovatif untuk menghadirkan konteks lokal dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan elemen visual, audio, dan fitur interaksi langsung, media ini dapat
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan imersif, sekaligus relevan dengan
budaya siswa (Saputra et al., 2023; Wasito, 2022). Visualisasi seperti gambar, animasi,
atau video yang menggambarkan budaya lokal, adat istiadat, atau cerita rakyat dapat
memberikan ilustrasi konkret tentang nilai-nilai Pancasila yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Elemen audio, seperti lagu tradisional atau narasi yang
menggunakan bahasa daerah, dapat memperkuat keterhubungan emosional siswa
dengan materi pembelajaran (Adiatma & Thana, 2022; Pasaribu et al., 2024). Sementara
itu, menurut Nurhayati, (2020) dan Syafira et al. (2022) mengungkapkan bahwa fitur
interaktif, seperti simulasi, kuis, atau permainan edukatif berbasis nilai budaya lokal,
memungkinkan siswa untuk secara aktif mengeksplorasi konsep-konsep yang
diajarkan.

Selain itu, media interaktif berbasis budaya dapat mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Melalui aktivitas seperti analisis
cerita rakyat yang relevan dengan nilai Pancasila atau pengembangan proyek
kelompok yang mengangkat budaya lokal, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai
Pancasila tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang esensial, seperti
pemecahan masalah, kolaborasi, dan inovasi (Kristin, 2015). Oleh karena itu,
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran tetapi
juga memperkuat kompetensi sosial dan budaya mereka.
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Efektivitas media pembelajaran berbasis budaya juga bergantung pada
bagaimana media ini dirancang untuk memfasilitasi interaksi siswa dengan guru,
teman sebaya, dan lingkungan belajar mereka. Guru dapat menggunakan media ini
sebagai alat untuk memfasilitasi diskusi yang bermakna dan refleksi tentang
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam konteks budaya siswa (Istiglal, 2017). Hal ini
penting karena Syafira et al. (2022) menagaskan bahwa pembelajaran yang bermakna
tidak hanya terjadi pada level individu, tetapi juga melalui interaksi sosial yang
membangun pemahaman bersama.

Media pembelajaran interaktif berbasis budaya tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu dalam menyampaikan materi Pendidikan Pancasila tetapi juga sebagai
wahana untuk memperkuat identitas budaya siswa, meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta menghubungkan nilai-nilai Pancasila
dengan kehidupan nyata mereka (Mahayani et al, 2018, Widada et al., 2022).
Pendekatan ini menegaskan pentingnya media pembelajaran sebagai katalisator dalam
menjawab tantangan globalisasi terhadap budaya lokal, sekaligus memastikan
relevansi Pendidikan Pancasila dengan kebutuhan dan dinamika zaman (Triyani,
2023).

Tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
kecenderungan yang berulang, yaitu fokus yang terlalu sempit pada aspek teknis
dalam pengembangan media pembelajaran interaktif. Penelitian sebelumnya lebih
banyak menitikberatkan pada inovasi desain, fitur teknologi, dan metode
penyampaian konten tanpa memberikan perhatian yang memadai pada substansi
materi yang disesuaikan dengan konteks budaya lokal (Dewi et al., 2022). Akibatnya,
media pembelajaran yang dihasilkan sering kali bersifat generik dan tidak mampu
memberikan pengalaman pembelajaran yang relevan secara budaya (Pratama et al.,
2022). Dalam konteks Pendidikan Pancasila, kekurangan ini menjadi signifikan karena
nilai-nilai Pancasila memiliki akar yang dalam pada budaya lokal, yang seharusnya
menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan media pembelajaran (Mandang
& Medelluy, 2019).

Kesenjangan ini semakin mencolok jika dibandingkan dengan tantangan
globalisasi yang terus menggerus identitas budaya lokal. Globalisasi telah mendorong
arus informasi dan budaya asing yang mendominasi kehidupan sehari-hari generasi
muda Indonesia, sehingga Pendidikan Pancasila berisiko kehilangan relevansi jika
hanya disampaikan melalui pendekatan yang abstrak dan tidak kontekstual. Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal sebagai sarana
untuk menjembatani konsep Pancasila yang abstrak dengan kehidupan nyata siswa,
yang dapat memperkuat karakter dan identitas mereka sebagai warga negara
Indonesia.

Analisis literatur juga menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam media
pembelajaran jarang dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar penelitian yang
membahas integrasi budaya hanya memberikan contoh kasus atau penerapan parsial
tanpa kerangka konseptual yang jelas mengenai bagaimana elemen budaya lokal dapat
digunakan secara efektif untuk menyampaikan nilai-nilai Pancasila. Misalnya,
visualisasi budaya lokal sering kali hanya digunakan sebagai elemen dekoratif tanpa
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strategi pedagogis yang mendalam untuk menghubungkannya dengan materi ajar. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengakuan akan pentingnya budaya lokal,
implementasinya dalam media pembelajaran sering kali tidak optimal dan tidak
terukur dampaknya terhadap pemahaman siswa.

Dalam konteks Pendidikan Pancasila, nilai-nilai budaya lokal tidak hanya
memiliki potensi sebagai alat bantu pembelajaran tetapi juga sebagai jembatan untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.
Namun, literatur yang tersedia masih sangat terbatas dalam mengeksplorasi
bagaimana media pembelajaran interaktif dapat dirancang secara strategis untuk
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal secara holistik, baik dari aspek konten,
desain, maupun metode penyampaian. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak
untuk melakukan analisis literatur yang komprehensif untuk mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan ini serta merumuskan strategi pengembangan media
pembelajaran berbasis budaya lokal yang lebih efektif. Analisis ini tidak hanya akan
mengisi kesenjangan penelitian tetapi juga memberikan panduan praktis bagi
pengembangan media pembelajaran yang mampu meningkatkan efektivitas
Pendidikan Pancasila. Dengan pendekatan berbasis budaya, media pembelajaran
diharapkan dapat menghubungkan konsep abstrak Pancasila dengan kehidupan nyata
siswa, memperkuat identitas budaya mereka, serta memastikan relevansi nilai-nilai
Pancasila dalam menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi efektivitas
media pembelajaran interaktif berbasis budaya dalam mendukung proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain mengisi kekurangan dalam penelitian
terdahulu, penelitian ini juga berupaya memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan media pembelajaran yang dapat digunakan secara luas di institusi
pendidikan. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, media pembelajaran
ini diharapkan mampu memperkuat karakter bangsa, memperkaya pengalaman
belajar siswa, dan meningkatkan relevansi Pendidikan Pancasila dengan tantangan
global yang terus berkembang.

Metode Penelitian

Penelitian ini ini menggunakan pendekatan naratif dalam menganalisis literatur
yang berkaitan dengan media pembelajaran interaktif berbasis budaya dalam konteks
Pendidikan Pancasila. Pendekatan ini dipilih karena sifat penelitian yang eksploratif,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi tren dan kesenjangan dalam topik yang dikaji
(Ridwan et al., 2021). Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan dalam jurnal
akademik terakreditasi, membahas siswa pada tingkat pendidikan dasar, serta
menyoroti dampak media pembelajaran interaktif berbasis budaya. Artikel yang
diikutsertakan harus relevan dengan fokus penelitian, yaitu implementasi media
pembelajaran, dan diterbitkan dalam 10 tahun terakhir untuk menjaga relevansi
informasi.

Proses penyaringan literatur dilakukan sebagaimana diilustrasikan pada Gambar
1, yang menampilkan tahapan seleksi literatur dari tahap pencarian awal hingga
finalisasi artikel terpilih. Penyaringan dimulai dengan melakukan pencarian literatur
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melalui basis data akademik, seperti Google Scholar dan JSTOR, menggunakan kata
kunci yang relevan. Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi lebih lanjut dengan
membaca abstrak dan kesimpulannya untuk memastikan relevansi dan kesesuaiannya
dengan tujuan penelitian (Pahleviannur, 2021).

Data yang terkumpul dianalisis dengan mengelompokkan artikel berdasarkan
tema utama, seperti implementasi media pembelajaran interaktif dan relevansinya
dengan Pendidikan Pancasila. Setiap artikel dirangkum untuk mengidentifikasi
metodologi yang digunakan dan temuan utama yang dilaporkan. Hasil analisis
kemudian disintesis untuk menghasilkan narasi yang menjelaskan efektivitas media
pembelajaran interaktif berbasis budaya, serta menyusun rekomendasi praktis bagi
pendidik (Nur et al., 2023).

Tahap pertama: Identifikasi dengan pencarian umum
yaitu judul penelitian, nama peneliti, tahun publikasi,
metode, dan hasil penelitian diperoleh 40

Tahap kedua: Penyaringan data melalui kriteria inklusi
mengurangi jumlah studi menjadi 33 sumber data

-

Tahap ketiga: melakukan eliminasi yang tidak sesuai
pertanyaan penelitian sehingga mempersempit sumber
data menjadi 25 jurnal

Tahap keempat: pembacaan menyeluruh isi konten
dengan melibatkan kriteria inklusi ditetapkan
21 sumberdata

Gambar 1 Flowchart proses seleksi artikel

Hasil

Penelitian ini mengidentifikasi 21 artikel yang secara spesifik membahas
penerapan media pembelajaran interaktif berbasis budaya dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Artikel-artikel tersebut berfokus pada peningkatan pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
kreativitas, motivasi belajar, serta dampaknya terhadap capaian hasil belajar.

Analisis yang dilakukan menghasilkan sejumlah temuan utama yang dapat
dijadikan dasar pengembangan lebih lanjut. Tabel 1 menyajikan distribusi literatur
yang mengelompokkan penelitian terkait media pembelajaran interaktif, dengan
penekanan pada aspek-aspek yang mendukung pengembangan karakter siswa
sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap budaya lokal.
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Tabel 1 Distribusi Literature Review

No. Topik Tahun Jumlah Artikel Sumber Data

1 Pengembangan Media 2022 1 Ngazizah & Laititia, 2022) ,
Pembelajaran Interaktif 2023 2 Assabilah & Murni, 2023),
Berbasis Budaya dalam 2024 Fitriyani et al, 2023),
Pendidikan Pancasila Marsithah & Jannah, 2024)

—_
NN NN

2 Media Berbasis Kearifan Lokal =~ 2019 1 (Azizah, 2019) , (Andhini et
sebagai Sarana Pendidikan 2022 2 al., 2022), (Sumerta & Windu
Karakter dan Profil Pelajar 2023 2 Mertha Sujana, 2022), (Aditya
Pancasila 2024 1 et al., 2023), (Sulistiawati et al.,

2023), (Sujana et al., 2024)

3 Bahan Ajar dan Buku Cerita 2017 1 (Wijiningsih et al, 2017),
Berbasis Kearifan Lokal dalam 2021 1 (Luthpiana et al, 2021)
Pendidikan Pancasila 2023 3 ,(N.M.D.A. Astari et al., 2023),

(Lestariningrum et al., 2023)

4 Implementasi Metode dan 2021 1 (Aswandi et al., 2021), (Utami
Media  Alternatif = dalam 2022 1 et al, 2022), (AGEL et al,
Pendidikan Pancasila 2023 2 2022), (Andriyani et al., 2023)

5 Pengembangan Media Digital 2023 1 (Listyowati et al.,
dan Game Berbasis Kearifan 2024 1 2023),(Jayanti et al., 2024)

Lokal untuk Pendidikan
Pancasila

m Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Budaya dalam
Pendidikan Pancasila

® Media Berbasis Kearifan Lokal sebagai
Sarana Pendidikan Karakter dan Profil
Pelajar Pancasila
Bahan Ajar dan Buku Cerita Berbasis
Kearifan Lokal dalam Pendidikan
Pancasila

® Implementasi Metode dan Media
Alternatif dalam Pendidikan Pancasila

Gambar 2 Diagram persentase Literature yang digunakan

Tabel 1 dan Gambar 2 menunjukkan distribusi penelitian berdasarkan topik
utama yang relevan dengan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
budaya dalam pendidikan Pancasila. Distribusi ini memberikan gambaran tentang
bagaimana penelitian pada setiap topik telah berkembang dalam kurun waktu
tertentu, dengan jumlah artikel yang berbeda-beda untuk setiap topik.

Analisis terhadap tabel dan diagram ini menunjukkan bahwa fokus penelitian
yang paling banyak ditemukan adalah pada topik Media Berbasis Kearifan Lokal
sebagai Sarana Pendidikan Karakter dan Profil Pelajar Pancasila (6 artikel), diikuti oleh
Bahan Ajar dan Buku Cerita Berbasis Kearifan Lokal dalam Pendidikan Pancasila (5
artikel). Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal memiliki
perhatian besar dalam konteks pendidikan karakter. Sementara itu, penelitian tentang
Pengembangan Media Digital dan Game Berbasis Kearifan Lokal untuk Pendidikan
Pancasila masih terbatas (2 artikel), meskipun media digital dan permainan berbasis

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085
Volume 4 - No. 2 (2025) p-ISSN: 2809-8749



90 | Safitri & Jupriyanto

kearifan lokal memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Distribusi waktu publikasi juga menunjukkan peningkatan
jumlah penelitian dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada 2022 hingga 2024,
yang menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap isu ini di kalangan akademisi.

Hasil ini memberikan landasan penting untuk mengidentifikasi kesenjangan
penelitian, misalnya, kurangnya eksplorasi terkait media digital dan game berbasis
kearifan lokal, serta kebutuhan untuk memperluas cakupan penelitian dalam konteks
implementasi metode dan media alternatif dalam pendidikan Pancasila. Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk merancang penelitian lanjutan yang lebih fokus dan
inovatif.

Diskusi

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis budaya dalam
pendidikan Pancasila telah menjadi fokus dalam beberapa penelitian. Misalnya,
Assabilah & Murni (2023) dalam penelitian berjudul "Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif JERA pada Mata Pelajaran PPKn Materi Mengenal
Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila dalam Kehidupan Sehari-Hari" menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Selain itu, Fitriyani et al. (2023) dalam studi
berjudul '"Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan
Kreativitas Pembelajaran PKN Siswa Kelas V Sekolah Dasar" juga menekankan
pentingnya media interaktif dalam meningkatkan kreativitas siswa. Penelitian oleh
Ngazizah & Laititia (2022) berjudul '"Pengembangan Media Pembelajaran
menggunakan Komik Berbasis Budaya Lokal untuk Penguatan Karakter Sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila Jenjang SD" menunjukkan bahwa penggunaan komik berbasis
budaya lokal dapat memperkuat karakter siswa. Dari sudut pandang penulis, integrasi
kearifan lokal dalam media pembelajaran tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa,
tetapi juga membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, yang pada gilirannya memperkuat identitas nasional dan karakter siswa.

Media berbasis kearifan lokal juga berperan penting sebagai sarana pendidikan
karakter dan profil pelajar Pancasila. Penelitian oleh Aditya et al. (2023) dalam studi
berjudul "Media Video Pembelajaran Desa Penglipuran Berbasis Profil Pelajar
Pancasila" menunjukkan bagaimana media video dapat membentuk karakter siswa.
Selain itu, Azizah (2019) dalam penelitian berjudul "Optimalisasi Video Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Upaya Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam
Membentuk Karakter Siswa Sekolah Dasar" menekankan pentingnya nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran. Penelitian oleh Sumerta & Windu Mertha Sujana
(2022) berjudul "Nilai Pancasila, Budaya Lokal, dan Tradisi Ngayah Bali Sebagai Media
Pendidikan Karakter Generasi Muda" juga menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal
dapat memperkuat pemahaman siswa tentang Pancasila. Dari perspektif penulis,
penggunaan media berbasis kearifan lokal tidak hanya relevan, tetapi juga sangat
diperlukan untuk membangun karakter siswa yang kuat dan berintegritas, karena
siswa dapat melihat relevansi nilai-nilai Pancasila dalam konteks budaya mereka
sendiri.
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Bahan ajar dan buku cerita berbasis kearifan lokal juga memiliki dampak
signifikan dalam pendidikan Pancasila. Penelitian oleh Wijiningsih et al. (2017) dalam
studi berjudul '"Pengembangan bahan ajar tematik berbasis budaya lokal"
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar yang mengangkat tema budaya lokal
dapat meningkatkan pemahaman siswa. N.M.D.A. Astari et al. (2023) dalam penelitian
berjudul "Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berkearifan Lokal Kecak untuk
Menanamkan Dimensi Profil Pelajar Pancasila Berkebhinekaan Global" juga
menekankan pentingnya buku cerita berbasis kearifan lokal. Penelitian oleh Luthpiana
et al. (2021) berjudul "Analisis Kebutuhan Buku Cerita Situs Gunung Padang Berbasis
Profil Pelajar Pancasila di Kelas Tinggi Sekolah Dasar" menunjukkan bahwa buku
cerita dapat membantu siswa memahami keragaman budaya Indonesia. Dari sudut
pandang penulis, penggunaan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga dapat menumbuhkan rasa cinta
dan bangga terhadap budaya Indonesia, yang sangat penting dalam konteks
globalisasi saat ini.

Implementasi metode dan media alternatif dalam pendidikan Pancasila juga
menunjukkan hasil yang positif. Penelitian oleh Aswandi et al. (2021) dalam studi
berjudul "Implementasi Media Pembelajaran Pop-Up Book Melalui Pendekatan CRT
Dalam Projek Penguatan Profil Pelajaran Pancasila Dengan Tema Kearifan Lokal Di
UPT SPF SDN Maccini 2" menunjukkan bahwa penggunaan metode alternatif, seperti
pop-up book, dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, Utami et al. (2022) dalam penelitian berjudul "Tradisi Lisan Kejhung sebagai
Sumber Pendidikan dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis Kearifan Lokal
Madura" menekankan pentingnya tradisi lisan dalam pendidikan. Dari perspektif
penulis, metode alternatif ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan menarik, yang sejalan dengan teori pembelajaran aktif. Dengan melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran yang kreatif, mereka lebih mungkin untuk
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, sehingga mendorong mereka untuk lebih
memahami dan menghayati nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas pendidikan Pancasila, dan penulis berpendapat bahwa
pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif sangat diperlukan untuk menarik minat
siswa di era digital ini.

Pengembangan media digital dan game berbasis kearifan lokal juga menjadi alat
yang efektif untuk penguatan profil pelajar Pancasila. Penelitian oleh Jayanti et al.
(2024) dalam studi berjudul "Pelatihan Pembuatan Game Edukasi Berbasis Kearifan
Lokal untuk Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Al-Kautsar" dan Listyowati
et al. (2023) dalam penelitian berjudul "Edutainment Sunkaber Berbasis Muatan Lokal:
Media Kreativitas Berbahasa dan Profil Pelajar Pancasila Siswa Transisi PAUD ke SD"
menunjukkan bahwa media digital dan game edukasi berbasis kearifan lokal tidak
hanya menarik bagi siswa, tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif. Dari sudut pandang penulis, penggunaan
teknologi dalam pendidikan Pancasila sangat penting untuk meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa. Dengan memanfaatkan media digital, siswa dapat belajar
dengan cara yang lebih menarik dan relevan, yang pada gilirannya dapat memperkuat
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pemahaman mereka tentang Pancasila dan meningkatkan keterampilan abad ke-21
mereka.

Kajian kerangka pembahasan berdasarkan kajian literatur masih minim argumen
dan interpretasinya. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian yang dikaji
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis budaya,
kearifan lokal, dan metode alternatif memiliki dampak positif dalam pendidikan
Pancasila. Namun, perlu lebih banyak penekanan pada inovasi spesifik yang belum
dibahas, seperti penerapan teknologi terbaru (Al, AR/VR) dalam media pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Integrasi kearifan lokal dalam berbagai bentuk media
pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai
Pancasila, tetapi juga memperkuat karakter dan identitas budaya mereka. Dari
perspektif penulis, penting untuk terus mengembangkan dan menerapkan metode
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual agar pendidikan Pancasila dapat lebih
efektif dan relevan dengan tantangan zaman. Dengan memanfaatkan teori-teori belajar
yang relevan, pendidikan Pancasila dapat menjadi lebih efektif dan kontekstual,
sehingga menghasilkan generasi yang lebih memahami dan menghayati nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi teoritis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran yang berbasis kearifan lokal
dapat memperkaya pendekatan pendidikan Pancasila, sementara implikasi praktisnya
adalah perlunya pelatihan bagi pendidik untuk mengintegrasikan teknologi terbaru
dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk membangun masyarakat
yang berkarakter, berintegritas, dan mencintai budaya serta nilai-nilai luhur bangsa.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis budaya memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Media pembelajaran yang mengintegrasikan
elemen kearifan lokal, seperti komik, video, dan bahan ajar berbasis budaya, terbukti
efektif dalam memperkuat karakter serta identitas budaya siswa. Meskipun demikian,
diperlukan sintesis yang membandingkan efektivitas media berbasis budaya dengan
metode pembelajaran lainnya guna memberikan wawasan yang lebih holistik. Selain
itu, penerapan metode alternatif dan media digital dalam pembelajaran Pancasila
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, yang
sangat relevan untuk menarik perhatian siswa di era digital saat ini. Oleh karena itu,
inovasi berkelanjutan dan penerapan pendekatan kontekstual dalam pendidikan
Pancasila menjadi hal yang esensial bagi pendidik untuk membentuk generasi yang
tidak hanya memahami, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.
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